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BAB IV 

PANDANGAN MASYARAKAT TERHADAP YPM 

 

A. Kalangan Nahdliyin 

Penulis mendapatkan sumber hasil dari wawancara yang dikutip 

langsung dari kalangan nahdliyin di Sidoarjo. Dalam hal ini, penulis 

menjelaskan langsung pandangan masyarakat terhadap YPM (Yayasan 

Pendidikan dan Sosial Ma’arif) dari kalangan nahdliyin sebagai berikut : 

1. H. Abdus Syakur Sanawi (Rois Syuriah MWC NU Taman) 

Menurut H. Abdus Syakur Sanawi (58 tahun) selaku Rois Syuriah 

MWC NU Taman Sidoarjo sebagai berikut: 

“Menurut saya, YPM itu luar biasa karena YPM tidak hanya berpusat 

pada pendidikannya saja, melainkan dalam bhakti sosial dan 

keagamaannya YPM pun sangat baik. Dalam mengelola pendidikan 

ma’arif, YPM berhasil mendidik kurang lebih 16 ribu sampai 17 ribu 

siswa YPM, belum lagi yang sudah menjadi alumni dari YPM. 

Pendidikan yang dikelola oleh YPM ada 2 golongan yakni pendidikan 

menengah ke bawah dan pendidikan menengah ke atas. Kalau 

pendidikan agama di YPM sangat luar biasa, terutama masalah Al 

Quran. Kemudian dalam keagamaan, alat deteksi agama yang dimiliki 

oleh YPM adalah KPI (Kecakapan Penerapan Ibadah). Dalam 

membaca Al Quran, YPM memiliki kelas-kelas Al Quran yang 

nantinya dijadikan pegangan siswa saat keluar dari YPM. Tujuan dari 

YPM sendiri adalah dengan misi dakwah, yakni dakwah dalam hal 

agama. Dalam kegiatan sosial YPM mengadakan pasar murah, bhakti 

sosial seperti pembersihan sungai di sepanjang yakni terdiri dari siswa 

YPM dan mahasiswa YPM. Kegiatan sosial YPM juga membersihkan 

makam, memperbaiki musholla-musholla di sekitar YPM. Dalam 

kegiatan keagamaan yang dilakukan itu baik suatu contoh, YPM 

mewajibkan guru faham terhadap pendidikan agama dan semua guru 

diwajibkan belajar agama dengan KPI khusus guru. Guru yang tidak 

bisa harus membuat surat pernyataan untuk mau diadakan pembinaan, 

ada juga pengajian rutin khusus guru sebulan sekali yang dipimpin oleh 

KH. Jamaluddin Ahmad dari Jombang. Siswa YPM di wajibkan sholat 

berjama’ah ketika berada di YPM. Siswa juga mengadakan istighosah 
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dirumah-rumah. Dalam maulid nabi YPM mengadakan pengajian di 

masjid-masjid sekitar YPM. Dulu peringatan hari besar maulid Nabi 

Muhammad SAW juga ada yang berpusat di Masjid Agung (Al Akbar) 

Surabaya yang mengumpulkan siswa YPM se Jawa Timur yang 

dihadiri oleh banyak tokoh-tokoh NU. Pada waktu itu belum ada yang 

bisa mengumpulkan para siswa YPM di seluruh Jawa Timur. YPM 

tidak hanya mementingkan siswanya, namun juga memperhatikan guru, 

bahkan tukang kebun pun juga diperhatikannya. YPM dalam bidang 

sosial itu juga memberikan biaya tiap tahun sekali berupa dana kepada 

MWC NU Taman Sidoarjo”.1  

Dari penjelasan yang disampaikan oleh H. Abdus Syakur Sanawi 

selaku Rois Syuriah MWC NU Taman ini, bahwa YPM memang memiliki 

program khas diantaranya yakni program KPI (Kecakapan Penerapan 

Ibadah). Dalam kegiatan sosial YPM juga mengadakan “Pasar Murah” yang 

merupakan salah satu kontribusi YPM. Dalam kegiatan keagamaanya pun 

YPM juga mengadakan istighosah yang menjadi ciri khas dari YPM. 

2. M. Ghuffron (Ketua Tanfidziyah MWC NU Taman) 

Menurut Bapak Abdul Ghufron (51 tahun) selaku Ketua Tanfidziyah 

MWC NU Taman, sebagai berikut :  

“YPM adalah yayasan yang bergerak di bidang pendidikan dan sosial. 

YPM berkembang dari Ma’arif. Yayasan ini didirikan oleh Hasyim 

Latief. Beliau bergerak dari kalangan Nahdlatul Ulama’ Jawa Timur. 

Secara empiris YPM sangat berpotensi dalam bidang pendidikan dan 

sosial, karena yayasan ini sangat baik bagi kelangsungan pendidikan di 

daerah Sidoarjo. Dengan adanya yayasan ini, masyarakat sangat 

antusias. Lembaga ini bercirikan Aswaja (Ahlusunnah wal Jama’ah). 

Setiap tahun banyak siswa yang bersekolah di YPM dan banyak pula 

alumni YPM yang berhasil serta bermasyarakat pun berhasil. Ada dua 

output yang ada di sekitar YPM yakni dalam bidang sosial dan 

keagamaan. Yayasan ini banyak menjadi peminat di hampir semua 

kecamatan di Sidoarjo, misalnya Taman, Sukodono, Krian, Waru, 

bahkan di Sidoarjo. YPM sesuai dengan kultur masyarakat yang ada di 

sekitar. Dalam sosial dan keagamaan, sangat membantu sekali terutama 

di hari-hari besar Islam, dan yang saya ketahui adalah memberikan 

bantuan sosial berupa snack untuk jama’ah tarawih. Di bulan 

                                                 
1 Abdus Syakur Sanawi, Wawancara, Sidoarjo, 15 April 2017. 
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Dzhulhijjah membagikan qurban diseluruh musholla di wilayah 

Kecamatan Taman.2 

Dari penjelasan yang disampaikan oleh Bapak Guffron, memang 

YPM bernafaskan dengan Aswaja (Ahlusunnah Wal Jama’ah). Dalam 

kegiatan sosial dan keagamaanya pun YPM selalu memperingati hari-hari 

besar Islam seperti bulan ramadhan, bulan dzulhijjah, 1 Muharram dan lain-

lain. Pada saat peringatan tersebut YPM menyalurkan bantuan sosial entah 

itu berupa sembako dan lain-lain di sekitar YPM. 

3. H. M. Anas Ma’shum (Rois Syuriah Ranting NU Desa Ngelom Taman) 

Menurut H. M. Anas Ma’shum (64 tahun) selaku Rois Syuriah 

Ranting NU Desa Ngelom Taman, sebagai berikut : 

“YPM adalah pendidikan ma’arif dibawah naungan NU (Nahdlatul 

Ulama’). Peranan YPM di masyarakat sekitar dalam sosial yakni 

mendirikan pasar murah untuk kepentingan masyarakat yang kurang 

mampu. Kegiatan selain pasar murah YPM mengadakan kegiatan ke 

Jakarta tetapi harus ziarah Wali terlebih dahulu dengan tujuan pertama 

di Masjid Istiqlal kemudian ke Monumen Lubang Buaya. Dulu pada 

saat kelas X ada kegiatan ke wali delapan akan tetapi sekarang diganti 

di kelas XII untuk persiapan unas dan memohon doa kepada Allah. 

Kalau di bidang keagamaan YPM setiap bulan sekali didatangai oleh 

KH. Jamaluddin Ahmad dari Tambak Beras Jombang semua guru wajib 

mengikuti pengajian rutin. Dalam pengajian tersebut mengaji kitab Al 

Hikam. Pada saat pengajian itu disisipkan pengajian Aswaja 

(Ahlusunnah wal Jama’ah). Menurut pandangan saya, sekolah YPM 

sudah dipercayai oleh banyak masyarakat dengan pendidikan 

keagamaan dan pendidikan umum seimbang. Dalam pendidikan 

keagamaan, YPM mempunyai KPI (Kecakapan Penerapan Ibadah) 

yakni terdiri dari hafalan-hafalan yang harus dilakukan oleh para siswa 

YPM”.3 

Dari penjelasan yang disampaikan oleh Bapak H. Anas Ma’shum 

selaku Rois Syuriah Ranting NU Ngelom Taman bahwa memang benar 

                                                 
2 M. Ghuffron, Wawancara, Sidoarjo, 19 April 2017. 
3 M. Anas Ma’shum, Wawancara, Sidoarjo, 17 April 2017. 
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YPM dinaungi oleh Ma’arif NU. Dalam pendidikannya YPM juga 

dipercaya oleh banyak masyarakat karena pendidikan umum dan pendidikan 

keagamaanya pun tidak kalah dengan sekolah-sekolah favorit yang berada 

di Sidoarjo maupun di Jawa Timur. Pendidikan keagamaa yang dilakukan 

oleh YPM juga menerapkan KPI yang mewajibkan para siswa hafalan untuk 

syarat pengambilan raport hasil ujian.  

4. Saifuddin Zuhri (Ketua Tanfidziyah Ranting NU Desa Ngelom Taman) 

Menurut Bapak Saifuddin Zuhri (40 tahun) selaku Ketua 

Tanfidziyah Ranting NU Ngelom Taman, sebagai berikut : 

“YPM merupakan lembaga pendidikan yang dinaungi oleh Ma’arif NU. 

YPM memiliki sekolah-sekolah yang berurutan dari jenjang dasar 

hingga jenjang yang tinggi. Saya tidak banyak mengetahui tentang 

sejarah YPM, akan tetapi YPM sudah menjadi sekolah yang banyak 

diminati oleh masyarakat karena pendidikannya yang sangat baik dan 

YPM pendidikannya memang sangat baik”.4  

Dari penjelasan yang sedikit disampaikan oleh Bapak Saifuddin 

Zuhri tentang YPM, disini penulis juga mengetahui bahwa YPM memang 

memiliki jenjang pendidikan dari mulai tingkat Play Group (PG) hingga 

Perguruan Tinggi (PT). Pendidikan ini ditandai dengan adanya Play Group 

Islamy YPM Wonocolo dan Universitas Ma’arif Hasyim Latief. 

5. KH. Sholeh Qosim (Pengasuh Pondok Pesantren Bahaudin Ngelom) 

Menurut KH. Sholeh Qosim selaku Pengasuh Pondok Pesantren 

Bahaudin Ngelom Sepanjang sebagai berikut : 

“Saya membantu mendirikan YPM katanya digawe tuwek-tuwekan 

(dibuat tua-tuaan). Saya diamanati untuk mengajar fiqih di YPM 

pertama kali, sedangkan Al Maghfurlah KH. Imron Hamzah mengajar 

hadis. Pertama kali yang mempunyai ide mendirikan sekolah adalah 

                                                 
4 Saifuddin Zuhri, Wawancara, Sidoarjo, 17 April 2017. 
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Pak Hasyim Latief. Yang merencanakan, mempersiapkan dari 

administrasi, dana, lokasi dan semuanya adalah Pak Hasyim sendiri. 

Saya hanya membantu. Jadi otak berdirinya YPM adalah Pak Hasyim 

Latief. Modal awal pendirian sekolah dari saku Pak Hasyim Latief 

dengan menjual truk dan rumah. Pak Hasyim ingin minterno (membuat 

pintar) arek Sepanjang. Saat itu anak sepanjang jika ingin bersekolah 

harus ke Surabaya. Satu-satunya kendaraan umum adalah kereta api. 

Jika terlambat maka tidak ada kendaraan lain dan kalau mau harus 

ditempuh dengan jalan kaki. Pak Hasyim dalam mendirikan sekolah 

tidak berjalan sesuka hati. Beliau sering minta pertimbangan dan 

nasihat kepada para sesepuh yang ada di sekitar Sepanjang, diantaranya 

kepada Habib Umar. Pak Hasyim sangat cinta ilmu. Sebagai rasa 

ta’dhim dan terima kasuh kepada Pak Hasyim, maka YPM harus 

dipimpin oleh putra Pak Hasyim. Artinya, yang menjadi orang pertama 

di YPM adalah putra Pak Hasyim dan orang lain sebagai pendukung.5 

Dari penjelasan yang disampaikan oleh Kiai Sholeh Qosim adalah 

sejarah awal didirikannya YPM oleh salah satu tokoh NU yang sangat cinta 

dengan ilmu yakni KH. Munir Hasyim Latief. Didirikannya YPM ini 

dengan lokasi di Sepanjang, Sidoarjo. 

B. Kalangan Muhammadiyah 

Penulis juga mengumpulkan hasil wawancara dari kalangan 

Muhammadiyah yang berada di Kecamatan Taman untuk melengkapi data 

tentang pandangan masyarakat terhadap YPM yang berada di Sepanjang, 

Sidoarjo sebagai berikut : 

1. H. AR. Abdul Ghoni (Ketua PC Muhammadiyah Cabang Sepanjang) 

Menurut Bapak H. AR Abdul Ghoni (60 tahun) selaku Ketua PC 

Muhammadiyah Sepanjang sebagai berikut : 

“Kalau saya melihatnya YPM adalah mitra, mitra dalam berjuang di 

lapangan pendidikan Islam, sebab untuk menangani pendidikan Islam 

rasanya tidak mungkin ditangani oleh satu kelompok tertentu, misalnya 

ada kelompok lain selain di muhammadiyah dan kalangan nahdliyin dan 

kami menjadi mitra untuk mengatasi pendidikan anak-anak orang Islam. 

                                                 
5 A. Fathoni Rodli, KH Hasyim Latief Ulama Pejuang dan Pendidik (Sidoarjo: YPM, 2005), 71. 
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Kami tidak tahu lebih banyak di lapangan yang dilakukan oleh YPM 

tetapi yang saya tau di lapangan pendidikan secara makro, yakni positif, 

karena mampu menampung sekian banyak anak-anak orang Islam, paling 

tidak anak-anak yang bersekolah itu agamanya slamet (terselamatkan) 

walaupun tidak jadi ustadz atau kiai. Coba kalau tidak ada YPM, 

Muhammadiyah atau tidak ada lembaga Islam yang kuat di suatu daerah 

misalnya di Sepanjang, maka yang masuk lembaga pendidikan sekuler 

bahkan lembaga pendidikan non muslim. Oleh karena itu, sangat 

membahayakan aqidah atau agamanya anak-anak orang Islam disana. 

Dengan adanya Muhammadiyah yang sangat kuat dan YPM yang sangat 

kuat, maka lembaga pendidikan non muslim itu berfikir dua kali untuk 

mendirikan lembaga di Sepanjang. Sepanjang perjalanan yang saya ingat 

hubungan YPM dan Muhammadiyah itu cukup bagus yakni fastabiqul 

khoirot berlomba-lomba untuk mendapatkan kebaikan dan selama ini 

tidak ada pergesekan maupun persaningan yang tidak sehat. Kita 

menghargai apa yang dilakukan mereka dan kita juga dihargai yang kita 

lakukan selama ini.6 

Dari penjelasan yang disampaikan oleh Bapak Ghoni selaku Ketua 

Pimpinan Cabang Muhammadiyah (PCM) Sepanjang, bahwa YPM 

merupakan lembaga pendidikan Islam yang sangat kuat di Sepanjang dan 

berdampingan langsung oleh pendidikan Muhammadiyah. Dalam sistem 

pengelolaan yang berbeda, YPM dan Pendidikan Muhammadiyah yang ada 

di Sepanjang hampir tidak pernah bersitegang karena kedua-duanya memiliki 

prinsip yang sama yakni memajukan pendidikan Islam di Sepanjang. 

2. Nadjih Ihsan (Mantan Kepala Sekolah SMA Muhammadiyah Taman) 

Menurut Bapak Nadjih Ihsan (62 tahun) selaku mantan Kepala 

Sekolah SMA Muhammadiyah Taman dan Mubaligh Senior Muhammadiyah 

yakni sebagai berikut : 

“Yang saya ketahui YPM adalah yayasan pendidikan ma’arif. YPM tidak 

masuk di struktur ma’arif NU akan tetapi berafiliasi di NU. Perlu 

diketahui, di Muhammadiyah tidak ada yang seperti itu karena 

Muhammadiyah terstruktur dari mulai pusat hingga ke dasarnya. Saya 

melihat YPM itu positif karena YPM berprinsip fastabiqul khoirot 

                                                 
6 AR Abdul Ghoni, Wawancara, Sidoarjo, 25 April 2017. 
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berlomba-lomba dalam kebaikan. Kita lihat YPM menampung berapa 

ribu anak-anak Islam. YPM sangat positif dalam berkompetisi yang baik 

dalam koridor fastabiqul khoirot. Saya lebih melihat YPM lebih dominan 

di pendidikannya. Saya rasa YPM masih kalah peran sosialnya 

dibandingkan di Muhammadiyah. Muhammadiyah mempunyai panti 

asuhan, rumah sakit. Yang saya lihat YPM tidak melihat peran YPM di 

sosial. Saya kurang mengetahui apakah di dalam YPM itu sudah ada 

peran dari sosial sendiri saya juga tidak tahu karena saya bukan orang 

YPM, mungkin saja didalamnya sudah ada peran-peran yang seperti itu. 

Saya melihat umat Islam dalam berlomba-lomba menuju kebaikan.7 

Dari penjelasan yang disampaikan oleh Bapak Nadjih Ihsan, penulis 

dapat menyimpulkan bahwa, YPM dan Pendidikan Muhammadiyah di 

Sepanjang memiliki hubungan yang baik. Dalam mengembangkan 

pendidikannya, YPM dan Muhammadiyah terus melakukan kompetisi untuk 

mengembangkan pendidikan yang baik. Dalam kompetisi tersebut, YPM dan 

Muhammadiyah tidak saling menjatuhkan akan tetapi tetap menghargai satu 

sama lain. 

3. Edwin Yogi Laaylananta (Ketua Pemuda Muhammadiyah Cabang 

Sepanjang) 

Menurut Edwin Yogi (26 tahun) selaku Ketua Pemuda 

Muhammadiyah Cabang Sepanjang dan anggota Majelis Tabligh PCM 

Sepanjang yakni sebagai berikut : 

“Secara pendidikan di Taman, YPM membantu negara mengembangkan 

keolmuan di daerah sekitar. Terkait hal ibadah, YPM meningkatkan iman 

dan taqwa dari siswa itu sendiri. YPM terdiri dari SD, SMP sampai SMA 

itu lah YPM berhasil membantu negara dan namanya menjadi bergeming 

di warga sekitar. Prestasi YPM juga lumayan banyak, yang saya tau 

yakni SMA YPM yang mendapatkan prestasi tersebut. Lembaga 

pendidikan YPM sudah mulai mumpuni pada saat itu. Saya tidak pernah 

tau mana yang YPM secara kelembagaan sama kepengurusan NU yang 

ada di tempat. Saya tidak tahu apakah YPM dan NU itu saling support, 

saya tidak tau. Saya kira untuk kajian-kajian saling support seperti Haul 

                                                 
7 Nadjih Ihsan, Wawancara, Sidoarjo, 25 April 2017. 
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dan Sema’an. Perbedaan dari YPM dan Muhammadiyah itu yang saya 

tidak tau seperti yang ada di Muhammadiyah yaitu Muhammadiyah 

memiliki rumah sakit, sekolah-sekolah, lembaga keuangannya 

Muhammadiyah iti diolah oleh Muhammadiyah sendiri. Berbeda dengan 

NU, hampir semua sekolah mengatasnamakan NU tapi itu semua dimiliki 

oleh pribadi, contoh ada Ma’arif, MINU, dan lain-lain. Itulah yang 

membedakan Muhammadiyah dan NU secara struktural. YPM itu milik 

pribadi, akan tetapi YPM benaungan di NU. Hubungan YPM dan 

Muhammadiyah itu sangat baik, karena saling berkompetisi dengan baik 

tanpa adanya kesenjangan diantara kita. Saya juga memberitahu kepada 

anak-anak bahwa kita harus saling support untu terus mengembangkan 

pendidikan ini. Di sisi lain yang kita cermati bahwa yang terjadi crash 

yakni pemahaman kita yang terlalu sempit. Seperti halnya orang NU, 

Muhammadiyah, Jama’ah Tabligh, dan PKS itu tidak menghalangi kita 

untuk terus menjadi satu kesatuan yakni umat Islam di negara ini.8  

Dari penjelasan yang disampaikan oleh Edwin Yogi memang benar 

bahwa YPM adalah lembaga pendidikan yang berdiri sendiri akan tetapi 

berafiliasi di Nahdlatul Ulama’. YPM dan Pendidikan Muhammadiyah 

memang terus bersaing normal tanpa menjatuhkan satu sama lain. YPM dan 

Muhammadiyah selalu berkompetisi dalam bidang pendidikan dengan terus 

mengembangkan pendidikannya untuk mendapatkan minat dari warga sekitar 

mana yang lebih baik untuk anak-anaknya kelak. Di Sepanjang memang 

terdapat banyak organisasi Islam akan tetapi berkembang dengan sangat baik. 

Penulis menyimpulkan bahwa pandangan kalangan Nahdliyin dan 

kalangan Muhammadiyah yang berada di Sepanjang Sidoarjo, memberikan 

pandangan yang positif. Positif dalam hal tidak menjatuhkan atau menentang 

YPM (Yayasan Pendidikan dan Sosial Ma’arif) yang didirikan oleh KH. 

Munir Hasyim Latief di Ngelom Sepanjang pada tahun 1964 silam. Dari 

beberapa pandangan tersebut, kalangan Nahdlyin memang sangat mengetahui 

                                                 
8 Edwin Yogi Laaylananta, Wawancara, Sidoarjo, 05 Mei 2017. 
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tentang keberadaan YPM dan kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh YPM 

untuk pengembangan pendidikan dan sosial, karena YPM merupakan 

naungan dari lembaga yang dinaungi oleh NU yakni Ma’arif. 

Berbeda dengan pandangan kalangan Muhammadiyah di Sepanjang, 

pandangan dari kalangan Muhammadiyah ini memang didasari ketidaktahuan 

dari kalangan tersebut tentang kegiatan-kegiatan yang dilakukan oleh YPM 

di Sepanjang. Pandangan kalangan Muhammadiyah hanya mengetahui 

bahwa YPM merupakan salah satu lembaga terbesar yang dinaungi NU dan 

berpusat pada pendidikan dari mulai tingkat dasar dan tingkat atas. 

Masyarakat Muhammadiyah ini hanya mengetahui bahwa YPM dan 

Muhammadiyah terus bersaing dalam koridor fastabiqul khoirot (berlomba-

lomba dalam melakukan kebaikan) yang artinya berkompetisi tanpa 

menjatuhkan satu sama lain. Kalangan Muhammadiyah pun ikut mendukung 

dalam pendidikan yang dikembangkan oleh YPM. Berkompetisi untuk 

mengembangkan pendidikan dengan tujuan agar masyarakat bisa menilai 

mana lembaga pendidikan yang lebih baik diantara kedua lembaga 

pendidikan terbesar di Sepanjang yakni YPM atau pendidikan 

Muhammadiyah. 


